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ABSTRACT

Online learning is a solution to the COVID-19 pandemic situation that is hitting the world today so that the learning
process continues even though lecturers and students have to stay at home. Learning has three domains of learning
achievement, one of which is in the affective domain, namely self-efficacy. Therefore, the purpose of this study was to
describe the self-efficacy of students in linear programming courses with online learning. This research is descriptive
qualitative with survey method. The subjects of this study were students of class 3B Mathematics Education Study
Program, Galuh University in the Linear Programming course. The data collection technique was through observation,
giving self-efficacy questionnaires and interviews. The results showed that in the aspect of magnitude (level of task
difficulty) students were included in the positive category, on the aspect of strength (level of strong or weak belief)
students were included in the positive category and on the aspect of generality (mastery of the field or work assignments)
students were included in the positive category.
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ABSTRAK

Pembelajaran daring merupakan solusi dari situasi pandemic covid 19 yang melanda dunia saat ini agar proses
pembelajaran tetap berlangsung meskipun dosen dan mahasiswa harus berada di rumah. Pembelajaran memiliki tiga
ranah capaian pembelajaran salah satunya pada ranah afektif yakni self-efficacy. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran self-efficacy mahasiswa pada mata kuliah pemrograman linear dengan
pembelajaran daring. Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode survey. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa kelas 3B Prodi Pendidikan Matematika Universitas Galuh pada mata kuliah Pemrograman Linear. Teknik
pengambilan data melalui observasi, pemberian angket self-efficacy dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada aspek magnitude (Tingkat kesulitan tugas) mahasiswa termasuk pada kategori positif, pada aspek strength
(Tingkat kuat atau lemahnya keyakinan) mahasiswa termasuk pada kategori positif dan pada aspek generality
(Penguasaan bidang atau tugas pekerjaan) mahasiswa termasuk pada kategori positif.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini dunia sedang dilanda pandemi covid 19 yang berpengaruh terhadap berbagai
bidang dalam kehidupan salah satunya bidang pendidikan. Dampak terhadap bidang pendidikan
adalah pembelajaran yang semula konvensional berubah menjadi e-learning atau pembelajaran
daring. Pembelajaran daring (online learning) telah dianggap sebagai sebuah kemajuan dan
metode belajar di masa depan yang berdampak positif bagi perkembangan siswa sekolah,
meskipun pada kenyataannya efektifitas pembelajaran daring masih diperdebatkan sampai saat
ini (Dhull, 2017). Pembelajaran daring memang belum banyak diteliti sehingga referensi mengenai
efektifitas pembelajaran daring masih jarang ditemukan. Perdebatan efektifitas  pembelajaran
daring bukan hanya sekedar perbandingan antara efektifitas pembelajaran  konvensional
dan pembelajaran  secara  elektronik  (e-learning), namun telah merambah pada apsek
psikologis seperti kepuasan, motivasi dan juga fleksibilitas waktu yang dimiliki baik oleh guru
maupun siswa (Yusnilita, 2020).

Dillon dan Gunwarden (Pangondian., et al. 2019) menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor
yang menjadi penentu berhasilnya pembelajaran secara daring. Pertama, teknologi yang secara
khusus pengaturan jaringan. Kedua, karakteristik pengajar yang menerapkan instruksional yang
mampu memberikan umpan positif kepada peserta didik. Ketiga, karakteristik siswa yang menurut
Leidner (dalam Andrianto, 2019) siswa yang cerdas, disiplin, dan percaya diri mampu melakukan
pembelajaran dengan metode daring.

Percaya diri termasuk keyakinan terhadap kemampuan diri dalam mengerjakan tugas-tugas
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran daring. Konsep self-efficacy
adalah kepercayaan seseorang akan kemampuannya dalam menuntaskan suatu hal dengan sukses
dimana peserta didik yang memiliki self-efficacy yang tinggi, ia yakin bisa mengerjakan suatu
persoalan yang dihadapinya (Trifiana, 2020). Bandura mengatakan bahwa self-efficacy adalah
keyakinan diri individu terhadap kompetensinya agar dapat mengendalikan dan melakukan
serangkaian tindakan dalam mencapai hasil yang ditentukan (Sugandi & Akbar, 2019). Self-efficacy
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatasi keberanekaragam
situasi yang muncul dalam kehidupannya (Yuliyani dalam Rahmi et al., 2020).

Dimensi self-efficacy menurut Bandura (Nuryaninim, 2012) yaitu magnitude, generality, dan
strength. Self-efficacy sangat penting dimiliki peserta didik karena berkaitan dengan ketekunan dan
pengembangan diri. Semakin tinggi self-efficacy matematis seorang peserta didik, semakin baik pula
prestasi matematikanya atau sebaliknya (Sukoco & Mahmudi, 2016). Hal ini dikarenakan menurut
Bandura (Nuryaninim, 2012) yaitu magnitude berkaitan dengan tingkat (level) kesulitan tugas yang
dihadapi seseorang. Keyakinan seseorang terhadap suatu tugas berbeda-beda; generality
merupakan perasaan kemampuan yang ditunjukkan individu pada konteks tugas yang berbedabeda
dan strength merupakan kuatnya keyakinan seseorang berkenaan dengan kemampuan yang
dimiliki.

Hasil penelitian Paul & Dale (Suastikayasa, 2011) mengemukakan fakta bahwa siswa yang
memiliki self-efficacy yang tinggi lebih mampu menguasai beragam pokok bahasan matematika dan
tugas membaca dari pada siswa yang memiliki self-efficacy yang rendah. Selanjutnya hasil
penelitian Yuliyani., et al. (2017) menyatakan terdapat pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri
(self-efficacy) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Begitu juga dengan hasil
penelitian Handayani & Nurwidawati (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self-
efficacy dengan prestasi belajar siswa akselerasi yaitu siswa akselerasi dengan self-efficacy yang
tinggi maka mereka yakin dapat meningkatkan prestasi belajar yang diinginkan dengan teman
sebaya yang memiliki kecerdasan yang sama. Mengingat pentingnya self-efficacy yang menjadi
faktor pendukung suksesnya mahasiswa pada perkuliahan maka penting untuk mengetahui
gambaran self-efficacy yang mahasiswa miliki. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran self-efficacy mahasiswa pada mata kuliah Pemrograman Linear yang
menjadi mata kuliah wajib.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode survey. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa kelas 3B Prodi Pendidikan Matematika Universitas Galuh pada
mata kuliah Pemrograman Linear yang berjumlah 14 orang. Teknik pengambilan data melalui
observasi, pemberian angket self-efficacy dan wawancara.

Angket yang diberikan menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban yaitu SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), N (Netral), KS (Kurang Setuju) dan TS (Tidak Setuju). Terdapat 24 pernyataan
yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan konten pernyataan mencakup ketiga dimensi
self-efficacy yaitu magnitude, generality, dan strength. Angket disusun langsung oleh penulis.
Sebelum angket digunakan maka angket diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas
dan reliabilitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kisi-kisi angket yang diberikan ke mahasiswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Self-efficacy

No Item Pernyataan

Variabel Indikator Positif (+) Negatif (- Jumlah
Magnitude (Tingkat
kesulitan tugas) L4T 2,3,5.6 7
Strength (Tingkat kuat atau
lemahnya keyakinan) 89 12’31 112 14,15 8
Self-Efficacy
Generality ~ (Penguasaan 17 20.92 16
bidang atau tugas 21’ 23’24’ 18.19 10
pekerjaan) = ’
Jumlah pernyataan 24

Berdasarkan hasil pemberian angket terhadap 14 orang mahasiswa yang mengontrak mata kuliah
Pemrograman Linear diperoleh informasi seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Tiap Dimensi Self-Efficacy
Magnitude | Generality Strength
Rerata 3,4 3,8 3,4

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rerata ketiga dimensi self-efficacy bernilai positif karena
nilainya lebih dari nilai skor netral = 3 (Sunaryo, 2017). Rerata magnitude lebih dari 3 sehingga
termasuk kategori positif yang artinya keyakinan mahasiswa terhadap suatu tugas yang diberikan
termasuk kategori positif. Pada dimensi/aspek ini mahasiswa memilih perilaku yang akan dicoba
berdasarkan pemahamannya terhadap tingkat kesulitan tugas. Mahasiswa akan berupaya
melakukan tugas yang dianggap dapat dilaksanakan dan bersedia menghadapi situasi dan perilaku
yang di luar batas kemampuannya.

Rerata generality termasuk kategori positif karena nilai reratanya lebih dari 3 sehingga
tingkah laku dan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya termasuk kategori positif.
Mahasiswa yakin atas kemampuannya. Mahasiswa merasa bahwa pemahaman kemampuan dirinya
pada suatu aktivitas/situasi tertentu/terbatas atau serangkaian aktivitas/situasi yang lebih luas dan
bervariasi termasuk kategori positif.

Rerata strength termasuk pada kategori positif karena memiliki rerata lebih dari 3 sehingga
dapat diartikan bahwa mahasiswa memiliki kekuatan keyakinan yang positif terhadap kemampuan
yang dimiliki. Mahasiswa memiliki pengharapan yang kuat dan mantap yang dapat mendorong untuk
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gigih dalam berupaya mencapai tujuan, sekalipun mungkin belum memiliki pengalaman yang
menunjang.

Hasil pengisian angket yang dibuat di google form disajikan dengan menggunakan diagram
1-7 berikut ini untuk dimensi magnitude.

Saya memiliki keyakin bahwa besarnya usaha yang saya lakukan dapat mencapai tujuan yang
harus dicapai

14 responses

@ SS
®s
®N
® KS
@® TS

Gambar 1. Hasil Pengisian Pernyataan 1

Saya akan tertekan apabila soal dalam ujian matematika yang diberikan guru tidak sesuai
dengan derkiraan saya

14 responses

@ ss
@5
&N
@ KS
[ R

Gambar 2. Hasil Pengisian Pernyataan 2

Savya tidak dapat memikirkan solusi dari kesulitan yang ada

14 responses

@ 355
[
®N
® KS
@ T3

Gambar 3. Hasil Pengisian Pernyataan 3
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Saya merencanakan dan mengatur diri untuk memenuhi tuntutan sebagai siswa

14 responses

@ 5S
®s
@N
®KS
®Ts

Gambar 4. Hasil Pengisian Pemnyataan 4

Saya suka menunda-nunda tugas

14 responses

®ss
@
®N
®Ks
® s

Gambar 5. Hasil Pengisian Pernyataan 5

Soal matematika yang sulit semakin membuat saya kesulitan untuk menyelesaikannya

14 responses

®ss
®s
onN
®Ks
®Ts

Gambar 6. Hasil Pengisian Pernyataan 6
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Saya menetapkan terget nilai yang harus saya capai dalam mengerjakan soal latihan atau
ujian matematika

14 responses

@ ss
®s
@ON
® KS
@ TS

Gambar 7. Hasil Pengisian Pemyataan 7

Hasil pengisian angket yang dibuat di google form disajikan dengan menggunakan diagram
8-15 berikut ini untuk dimensi generality.

Saya ingin tugaas yang dikerjakan berjalan sesuai target

14 responses

@ 35
®s
@N
[ &
@ T1s

Gambar 8. Hasil Pengisian Pernyataan 8

Kegagalan yang saya alami membuat saya ragu dengan kemampuan saya dalam mencapai
tujuan/kesuksesan

14 responses

® ss
®s
®N
® Ks
[ BE

Gambar 9. Hasil Pengisian Pernyataan 9

58

——
| S—



Jurnal Wahana Pendidikan, 7(2), 1-5, Agustus 202
P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796

Saya memiliki ketekuan dalam mencapai tujuan

14 responses

® Ss
®s
®N
® KS
[ BE

Gambar 10. Hasil Pengisian Pernyataan 10

Saya dapat menemukan jalan keluar dari permasalahan meskipun banyak yang menghambat

14 responses

® 55
[ B
oN
®Ks
®Ts

Gambar 11. Hasil Pengisian Pernyataan 11

Jika saya menghadapi tugas yang sulit, saya akan menyelesaikannya dengan meminta
bantuan teman

14 responses

®ss
®s
oN
®Ks
®Ts

Gambar 12. Hasil Pengisian Pernyataan 12
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Saya menganggap kegagalan yang saya alami karena kekurangmampuan diri saya untuk
mencapainya

14 responses

@® sSS
®s
®N
@ TS
@ KS

Gambar 13. Hasil Pengisian Pernyataan 13

Apabila target yang saya tetapkan tidak tercapai, saya akan berusaha mencapainya meskipun
dengan cara yang tidak baik

14 responses

® 55
@5
&N
@ KS
®Ts

Gambar 14. Hasil Pengisian Pernyataan 14

Saya teliti dalam menyelesalkan soal ujian

14 responses

®ss
®s
@®N
®Ks
®Ts

Gambar 15. Hasil Pengisian Pernyataan 15

Hasil pengisian angket yang dibuat di google form disajikan dengan menggunakan diagram
16-24 berikut ini untuk dimensi strength.
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Saya yakin dan berusaha untuk dapat mengatasi tugas-tugas yang memiliki tingkat kesulitan
tinggi

14 responses

® ss
®s
N
® KS
® TS

Gambar 16. Hasil Pengisian Pernyataan 16

Saya mampu bertanggungjawab atas soal yang sudah saya kerjakan

14 responses

® 55
®s
oN
®KS
®Ts

Gambar 17. Hasil Pengisian Pernyataan 17

Saya memiliki keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki dalamn menghadapi berbagai
macam tugas

14 responses

®ss
®s
®N
®Ks
®Ts

Gambar 18. Hasil Pengisian Pernyataan 18
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Saya tidak dapat memahami konsep matematika dengan baik

14 responses

@ ss
®s
onN
® Ks
®Ts

Gambar 19. Hasil Pengisian Pernyataan 19

Saya mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika

14 responses

@ ss
@S

@®KS
@®7Ts

Gambar 20. Hasil Pengisian Pernyataan 20

Saya tidak mempunyai solusi dari setiap permasalahan

14 responses

®ss
®s
®N
@ Ks
® 1S

Gambar 21. Hasil Pengisian Pernyataan 21

Saya akan berusaha lebih keras untuk mencapai target yang telah saya tetapkan

14 responses

®ss
®s
on
®Ks
®Ts

Gambar 22. Hasil Pengisian Pernyataan 22
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Saya selalu menyikapi masalah apapundengan cara yang baik dan positif

14 responses

®ss
®s

®KS
®Ts

Gambar 23. Hasil Pengisian Pernyataan 23

Saya tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik
®ss
®s
N
®Ks
®Ts

Gambar 24. Hasil Pengisian Pernyataan 24

14 responses

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil yang sama untuk setiap item pernyataan.
Hasil penelitian yang diperoleh menggambarkan kondisi dari self-efficacy mahasiswa pada mata
kuliah Pemrograman Linear dengan pembelajaran daring. Kondisi ini sejalan dengan beberapa
penelitia yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Rerata magnitude termasuk kategori
positif, rerata generality termasuk kategori positif dan rerata strength termasuk pada kategori positif
(Sunaryo, 2017). Hasil penelitian Gusti., et al. (2020) menunjukkan bahwa penilaian ranah afektif
pembelajaran online sudah cukup baik. Respon siswa dengan Pembelajaran Jarak Jauh sangat
positif (Kurnia & Prawira, 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek magnitude (Tingkat kesulitan tugas)
mahasiswa termasuk pada kategori positif, pada aspek strength (Tingkat kuat atau lemahnya
keyakinan) mahasiswa termasuk pada kategori positif dan pada aspek generality (Penguasaan
bidang atau tugas pekerjaan) mahasiswa termasuk pada kategori positif.
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